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ABSTRAK 

PENGARUH UKURAN PARTIKEL DAN KOMPOSISI TERHADAP 

KUALITAS BRIKET DARI CAMPURAN BATUBARA DAN CANGKANG 

SAWIT  

Briket biobatubara merupakan salah satu produk pembriketan yang 

menggunakan bahan baku berasal dari batubara, biomassa, dengan atau tanpa bahan 

perekat dan imbuh lainnya. Penelitian yang telah dilakukan ini menggunakan 

limbah hasil analisa batubara dan juga cangkang sawit sebagai bahan utama 

pembuatan briket. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui nilai optimal 

berdasarkan variasi ukuran partikel bahan baku dan variasi komposisi bahan baku. 

Variabel ukuran partikel menggunakan mesh nomer 60, mesh nomer 100, dan mesh 

nomer 200, serta variasi komposisi bahan baku batubara 75% : 25% cangkang 

sawit, batubara 50% : 50% cangkang sawit, dan batubara 25% : 75% cangkang 

sawit. Hasil penelitian menunjukkan briket yang memiliki ukuran partikel mesh 

nomer 60 dengan komposisi batubara 75% : 25% cangkang sawit memiliki nilai 

mendekati standar Permen ESDM nomer 47 tahun 2006, dengan hasil pengujian 

briket memiliki kadar air 6,50%, kadar abu 28,81 %, kadar zat terbang 23,09 %, 

nilai total sulfur 0,46 %, dan nilai kalor 4298 cal/gr (adb). 

 

Kata kunci: Briket, Batubara, Cangkang Sawit, Limbah Analisa Batubara.  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF PARTICLE SIZE AND COMPOSITION ON THE 

QUALITY OF BRIQUETTES FROM A MIXTURE OF COAL AND PALM 

SHELLS 

Biocoal briquettes are one of the briquetting products that use raw materials 

derived from coal, biomass, with or without adhesives and other additives. The 

research that has been carried out uses waste from coal analysis and also palm shells 

as the main material for making briquettes. The purpose of this study is to determine 

the optimal value based on variations in the particle size of raw materials and 

variations in the composition of raw materials. Variable particle size using mesh 

number 60, mesh number 100, and mesh number 200, as well as variations in the 

composition of raw materials coal 75% : 25% palm shells, coal 50% : 50% palm 

shells, and coal 25% : 75% palm shells. The results showed that briquettes that have 

a mesh particle size of number 60 with a coal composition of 75% : 25% palm shells 

have a value close to the standard of Minister of Energy and Mineral Resources 

number 47 of 2006, with the results of briquette testing having a moisture content 

of 6.50%, ash content of 28.81%, flying substance content of 23.09%, total sulfur 

value of 0.46%, and a calorific value of 4298 cal / gr (adb). 

 

Keywords: Briquettes, Coal, Palm Shell, Coal Analysis Waste. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Limbah batubara dapat dimanfaatkan kembali menjadi bahan baku 

pembuatan briket sebagai energi alternatif. Briket telah dikembangkan di Indonesia 

semenjak tahun 1994, namun pada rentang waktu tersebut hingga sekitar tahun 

2010 penggunaan minyak tanah masih populer dikarenakan harga minyak tanah 

masih tergolong murah imbas subsidi dari pemerintah. (Distamben, 2013) 

Limbah batubara hasil analisa di suatu laboratorium pengujian setiap 

bulannya mencapai lebih dari 100 kg tergantung dari seberapa banyaknya jumlah 

analisa sampel. Jumlah tersebut hanya sebagian kecil dari total limbah batubara 

untuk pengujian di laboratorium pengujian yang mencapai ratusan karung dengan 

rata-rata tiap karung memiliki berat kurang lebih 20 kg. 

Combustible Material yang terdapat dalam batubara yaitu material yang 

dapat dibakar / dioksidasi oleh oksigen. Material tersebut umumnya terdiri dari 

karbon padat (fixed carbon), senyawa hidrokarbon, senyawa sulfur, senyawa 

nitrogen, dan beberapa senyawa lainnya dalam jumlah sedikit. Batubara di 

Indonesia secara umum memiliki tingkatan rendah (jenis sub-bituminus) yang 

memiliki nilai kalori 5000 s.d. 7000 cal/gr dalam basis perhitungan adb, namun 

kebanyakan kurang dari 6500 cal/gr dan menurut SNI spesifikasi briket komersil 

standar Indonesia berada di angka 5000 cal/gr. (Favan Onu, dkk. 2010) 

Selain batubara, komoditas utama di Sumatra Selatan adalah kelapa sawit. 

Dilansir dari laman Badan Pusat Statistik, pada tahun 2021 lahan kebun sawit yang 

berada di Sumatra Selatan mengalami peningkatan luas dari tahun sebelumnya. 

Dari hasil audit yang dilakukan oleh Kementrian Koordinator Bidang Kemaritiman 

dan Investigasi terkait kisruh minyak goreng pada tahun 2022, luas perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia mencapai 16,8 juta Ha. Untuk setiap 100 ton tandan buah 

segar yang diproses, 20 ton diantaranya merupakan cangkang kelapa sawit, 7 ton 

berupa serat, dan 25 ton menghasilkan tandan kosong. Limbah cangkang sawit 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk pembuatan briket dengan 

mengkombinasikan dengan bahan baku lain, seperti batubara. Kadar air dalam 

cangkang kelapa sawit tergolong rendah (11 s.d. 13 %) dibandingkan dengan 
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biomassa yang lain (Cangkang Sawit Indonesia, 2023), sehingga dengan rendahnya 

kadar air maka akan semakin meningkatnya nilai kalori pembakaran dari cangkang 

sawit. 

Salah satu kandungan dari cangkang kelapa sawit adalah lignoselulosa, 

lignoselulosa dalam cangkang kelapa sawit memiliki kadar karbon yang cukup 

tinggi dan memiliki berat jenis 1,4 gr/mL. Hal tersebut memungkinkan cangkang 

kelapa sawit dapat menjadi arang dengan kualitas lebih baik, dari kebanyakan 

biomassa lainnya. (Wicaksono, WR., dan Nurhatika, Sri. 2018) 

Biomassa digunakan sebagai bahan untuk mempercepat proses pembakaran 

dikarenakan kandungan zat terbang yang cukup besar. Semakin banyak komposisi 

biomassa, maka briket akan semakin mudah terbakar dan pencapaian suhu 

maksimal akan semakin cepat. Semakin banyak komposisi biomassa akan mebuat 

durasi pembakaran semakin menurun. Semakin banyak komposisi biomassa, 

semakin berkurang emisi polutan CO dan polusi hidrokarbon. (Annisa, dkk. 2020) 

Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 

Indonesia Nomer 47 Tahun 2006 tentang Pedoman Pembuatan dan Pemanfaatan 

Briket Batubara dan Bahan Bakar Padat Berbasis Batubara, briket batubara 

merupakan jenis produk pembriketan yang dicetak pada tekanan tertentu dengan 

atau tanpa bahan perekat dan tambahan lainnya. Komposisi campuran terdiri dari 

batubara lebih dari 50%, biomassa maksimal 40%, bahan pengikat 5 s.d. 10%, dan 

juga bahan imbuh kurang dari 5%. Pada pembuatan bio-briket batubara yang ramah 

terhadap lingkungan, penambahan biomassa perlu dilakukan guna menekan angka 

emisi gas hasil pembakaran dari bio-briket batubara tersebut. 

Briket produksi Indonesia, yang dipublikasi oleh Kementrian Perkebunan 

dalam rentang 5 tahun terakhir banyak melakukan aktivitas penjualan luar negeri 

(ekspor) ke berbagai negara Asia, Eropa, dan Timur Tengah. Puncak ekspor ke 

Arab Saudi terjadi pada tahun 2019, sementara ke Tiongkok terjadi pada tahun 2018 

dengan nilai ekspor mencapai US$ 13.862.352. (Nurhafika, 2021) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh HE Handayani, dkk 2019, 

penambahan biomassa efektif untuk mengurangi emisi yang ditimbulkan dari 

pembakaran batubara, dengan komposisi optimal di perbandingan 1:1 antara 

batubara dan biomassa (purun tikus) dengan nilai kalori 4470 kalori/gr, kadar air 
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11,90%, kadar abu 19,46%, kadar zat terbang 35,14%, serta kadar karbon tetap 

sebesar 33, 50%. 

Berdasarkan data di atas, maka peneliti akan memanfaatkan limbah dari 

proses analisa batubara dan juga limbah perkebunan kelapa sawit untuk 

menghasilkan briket yang bernilai jual sesuai dengan standar dan diharapkan 

memiliki prospek yang cukup bagus sebagai energi alternatif, dengan 

membandingkan variasi ukuran partikel dan juga variasi komposisi campuran 

tersebut. 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah pada penelitian yang akan dilakukan ini adalah: 

1. Apakah pengaruh ukuran partikel bahan baku briket akan mempengaruhi 

kualitas briket? 

2. Apakah perbedaan komposisi campuran limbah batubara dan cangkang sawit 

akan berpengaruh terhadap kualitas briket? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai secara spesifik pada penelitian yang dilakukan 

ini adalah: 

1. Mengetahui ukuran optimal partikel bahan baku briket untuk meningkatkan 

kulitas briket. 

2. Mengetahui komposisi optimal antara batubara dan cangkang sawit untuk 

mengasilkan briket yang terbaik. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sumbangan bagi dunia pendidikan. 

2. Sebagai referensi ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan limbah batubara dan 

limbah cangkang sawit untuk menghasilkan produk energi alternatif yang 

bernilai jual.  

3. Sebagai referensi bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah pelembang untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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